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ABSTRAK

Pelestarian hutan negara melalui implementasi PHBM (Pengelolaan Hutan
BersamgMasyarakat) di kawasan hutan tangkapan air (antara lain di lereng Gunung
Raung) merupakan upaya untuk memberikan marpat bagi kesejahteraan masyarakat
desa hutan dan sekaligus menjaga fungsi hutan. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengkaji secara sosial ekonomi partisipasi masyarakat kawasan hutan tangkapan
air di lereng gunung Raung. Tujuan lebih spesifik lagi adalah : (1) Menganalisis peran
serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng
gunung Raung, (2) Menganalisis program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di
lereng gunung Raung dengan membandingkan nilai ekonomi dengan biayanya. Sampel
akan diambil dengan cara proporsional random sampling, dan dengan jumlah sampel
representantif, yakni dari 8 kecamatan dekat hutan dipilih 1 kecamatan dan 1 desa
sampel yang mewakili. Proporsional didasarkan pada karakteristik pekerjaan penduduk
(petani kopi, padi, jagung dan tembakau). Penentuan subyek (respdfiden) dilakukan
dengan cara random. Total responden sebanyak 30 orang. Analisis dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Peran serta
masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung
Raung Kabupaten Bondowoso tergolong kategori sangat tinggi yang meliputi : menjaga
tegakan pohon utama, membantu dalam penyadapan dan penanganan getah pinus, dan
membantu pemanenan pohon jati yang sudah siap tebang. (2) Hasil kajian ekonomi
tentang program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung Raung
Kabupaten Bondowoso dapat diketahui bahwa nilai NPV > 0 dan BCR > 1. Artinya
program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung Raung dapat terus
dilaksanakan, karena nilai manfaat program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di
lereng gunung Raung lebih besar daripada biayanya, sehingga secara ekonomi layak.

Kata-kata kunci : PHBM, layak secara ekonomi




ABSTRACT

The reservation of nation forest through the implementation of PHBM Program
in the area of Hutan Tangkapan Air Lereng Gunung Raung is an effort to give a posigje
contribution for society around the forest and also to keep the function of the forest. The
main purpose of this research is to explore (socially and economically) the role of
society around Hutan Tangkapan Air Lereng Gunung Raung. Furthermore, there are
two specific aims of this research: (1) to analyse the role of society around Hutan
Tangkapan Air Lereng Gunung Raung in the PHBM Program. (2) to analyse the
program of PHBM around Hutan Tangkapan Air Lereng Gunung Raung by comparing
its economic values and its cost. We use Proportional Random Sampling with a
representative number of sample: we take 1 Kecamatan and 1 Desa of representative
sample among the 8 existing Kecamatan. While, the proportional sample is based on the
characteristic of the occupation of society (e. farmer of coffee, rice, and tobacco).
Furthermore, the random method is used to determine the respondent. Fhe total
respondent are 30 persons. Thus, we use quantitative and qualitative analysis. The result
of this research shows that; (1) the role of society in the program of PHBM in Hutan
Tangkapan Air Lereng Gunung Raung, Kab Bondowoso is very significant, which
covers: keeping the enforcement of the main trees, assisting the management of Getah
Pinus, and participating in the harvesting process of Pohon Jati. (2) in economic side,
the research shows that the value is NPV >0 and BCR >1. It means, that the PHBM
Program in the area of Hutan Tangkapan Air Lereng Gunung Raung can be continued
consistently, because the benefit of PHBM Program in the area of Hutan Tangkapan Air
Lereng Gunung Raung is bigger than its cost. Indeed, it is economically decent.

Key Words : PHBM, economically decent.

PENDAHULUAN

Pelestarian hutan negara melalui implementasi PHBM (Pengelolaan Hutan
Bersamﬁ\/lasyarakat) di kawasan hutan tangkapan air (antara lain di lereng Gunung
Raung) merupakan upaya untuk memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat
desa hutan dan sekaligus menjaga fungsi hutan. Kawasan hutan tangkapan air di léﬁng
Gunung Raung merupakan salah satu kawasan penyangga (buffer zone) yang
mempunyai fungsi ekologi, pengatur tata air, pengatur sedimentasi, manfaat pariwisata
dan sumber daya hutan lainnya, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di Kabupaten
Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi. Padag Kawasan tersebut sejak tahun 2002

dilaksanakan kegiatan PHBM yang berbasis lahan baik di dalam maupun di luar




kawasan hutan lindung (Dinas Kehutanan Bondowoso, 2006). Namun demikian, masih
banyak masyarakat sekitar hutan yang belum menikmati hasil dari PHBM. Bahkan,
ekonomi pedesaan sekitar hutan cenderung mengalami stagnan (Santosa, 2006).
Program PHBM yang menuntut partisiasi (tanggung jawab) masyarakat
seharusnya bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan,
misalnya : pembagian hasil 25 % petak hutan yang dikelola petani dan manfaat obyek

wisata (Http://www.Pikiranrakyat.com, 2006). Namun fakta di lapangan menunjukkan

bahwa perjanjian pembagian hasil dan manfaat obyek wisata tersebut belum bisa
dinikmati petani peserta PHBM tersebut. Selain karena umur tanaman hutan yang
relatif lama, juga infrastruktur pendukung obyek wisata hutan kurang memadai. Hal ini
menyebabkan, petani peserta PHBM dilanda frustrasi dan cenderung apatis terhadap
program tersebut. Bahkan tuntutan biaya hidup yang semakin tinggi akibat dari
kenaikan harga BBM dan harga beras ikut memicu masalah ini. Kesejahteraan
masyarakat yang merupakan salah satu tujuan program PHBM ini cenderung menurun,
misalnya : bertambahnya kasus busung lapar, masyarakat tidak mampu berobat,
bertambahnya anak putus sekolah dan bertambahnya penduduk miskin (Santosa, 2006).

Di sisi lain, menurut LSM lingkungan hidup, Dinas Kehutanan Kabupaten
Eondowoso tetap melanjutkan Program PHBM tersebut dengan pertimbangan hutan
mempunyai fungsi ekologi, pengatur tata air dan pengatur sedimentasi. Sementara itu,
rasa memiliki masyarakat atas sumberdaya hutan belum tumbuh optimal, kebersamaan
belum terbangun dan konflik kepentingan sektoral masih mendominasi daripada
kepentingan bersama. Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama tentang
kajian sosial dan ekonominya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan masyarakat di
sekitar hutan dan lereng gunung serta sebagai salah satu upaya menjaga kelestarian
hutan s§ara berkesinambungan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengkaji secara sosial ekonomi
partisipasi masyarakat kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung Raung. Tujuan
lebih spesifik lagi adalah :

0) Menganalisis peran serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan

tangkapan air di lereng gunung Raung.




1) Menganalisis program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung

Raung dengan membandingkan nilai ekonomi dengan biayanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung

Raung, Kabupaten Bondowoso dan daerah sekitarnya dengan pertimbangan :

a) Pada Kawasan tersebut sejak tahun 2002 dilaksanakan kegiatan PHBM yang
berbasis lahan baik di dalam maupun di luar kawasan hutan lindung.

b) Usaha perlindungan dan reboisasi hutan senantiasa dibayangi terjadinya
kegagalan.

Sampel akan diambil dengan cara proporsional random sampling, dan dengan
jumlah sampel representantif, yakni dari 8 kecamatan dekat hutan dipilih 1 kecamatan
dan 1 desa sampel yang mewakili. Proporsional didasarkan pada karakteristik pekerjaan
penduduk (petani kopi, padi, jagung dan tembakau). Penentuan subyek (responden)
dilakukan dengan cara random. Total responden sebanyak 30 orang.

a) Penentuan potensi hutan
Untuk menget%i potensi hutan di lereng gunung Raung, Kabupaten
Bondowoso diperlukan data primer dan data sekunder sebagai berikut :

1) Data potensi kayu bakar dari hutan di lereng gunung Raung.

2) Data reboisasi hutan dan usaha konservasi lainnya di lereng gunung Raung.

3) Data tegakan pohon hutan di lereng gunung Raung, Bondowoso.

b) Perhitungan ekonomi

Untuk perhitungan ckonomi diperlukan data biaya untuk penyelenggaran
partisipasi masyarakat (biaya input dan biaya pemeliharaan), data manfaat/dampak
ekonomi dari adanya partisipasi masyarakat (manfaat ekonomi lebah madu, kayu
sengon, getah pinus, nilai hutan sebagai penyangga tata air bagi daerah sekitarnya dan
hal-hal ain yang terkait secara ekonomi).

Macam data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan pengamatan langsung di
lapangan. Data primer yang diambil antara lain, data keadaan fisik daerah penelitian,

jumlah dan jenis kegiatan ekonomi penduduk, jumlah dan jenis flora dan fauna yang




terkait dengan kegiatan ekonomi penduduk, biaya penyelenggaraan kegiatan PHBM dan
lainny

Data sekunder diperoleh dari Kantor Desa, Kantor Kecamatan, Kantor
Pemerintah Tingkat I dan Pemerintah Tingkat II, Dings Kehutanan, Badan Pusat
Statistik, Kantor Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) dan instansi lain yang terkait
dengan penelitian ini. Data Sekunder yang diambil antara lain, jumlah dan jenis tegakan
hutan, banyaknya kejadian pencurian kayu bakar dari hutan, keadaan sosial ekonomi

Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan teknik

desa dan data lainnya yang terkait dengan penelitian.

analisis kualitatif. Teknik analisis kuantitatif dilakukan sebagai berikut :

1) Untuk tujuan penelitian 1 (menganalisis peran serta masyarakat dalam program
PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung Raung) menggunakan
analisis tabel dan deskriftif kualitatif (Dajan, 2001). Dalam hal ini dilakukan
penskoran sebagai berikut:

Skor 10 jika 81 — 100 % ada peran serta masyarakat dalam program PHBM (menanam,
memelihara, menjaga dan melindungi hutan) dan kegiatan ekonomi yang
mendukung program PHBM.

Skor 8 jika 41 — 80 % ada peran serta masyarakat dalam program PHBM (menanam,
memelihara, menjaga dan melindungi hutan) dan kegiatan ekonomi yang
mendukung program PHBM.

Skor 6 jika 11 — 40 % ada peran serta masyarakat dalam program PHBM (menanam,
memelihara, menjaga dan melindungi hutan) dan kegiatan ekonomi yang
mendukung program PHBM.

Skor 4 jika < 10 % ada peran serta masyarakat dalam program PHBM (menanam,
memelihara, menjaga dan melindungi hutan) dan kegiatan ekonomi yang
mendukung program PHBM.

Skor O jika tidak ada peran serta masyarakat dalam program PHBM (menanam,
memelihara, menjaga dan melindungi hutan) dan kegiatan ekonomi yang

mendukung program PHBM.




Untuk mengambil keputusan terhadap peran serta masyarakat dalam program

PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung Raung Kabupaten

Bondowoso ditentukan sebagai berikut.

2)

a)

b)

c)

d)

e)

Peran serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan
air di lereng gunung Raung, Kabupaten Bondowoso dikatakan tidak ada, jika
skor peran serta 0.

Peran serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan
air di lereng gunung Raung, Kabupaten Bondowoso dikatakan rendah, jika
skor peran serta 4.

Peran serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan
air di lereng gunung Raung, Kabupaten Bondowoso dikatakan sedang, jika
skor peran serta 6.

Peran serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan
air di lereng gunung Raung, Kabupaten Bondowoso dikatakan tinggi, jika
skor peran serta 8.

Peran serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan
air di lereng gunung Raung, Kabupaten Bondowoso dikatakan sangat tinggi,

jika skor peran serta 10.

Untuk tujuan penelitian 2 (menganalisis program PHBM di kawasan hutan

tangkapan air di lereng gunung Raung dengan membandingkan nilai ekonomi
dengan biayanya) dilakukan analisis biaya dan manfaat seperti ditunjukkan pada

sub bab 3.5.2 di atas.

Teknik analisis kualitatif dilakukan untuk memperkuat deskripsi terhadap hasil

analisis kuantitatif dengan memperhatikan hubungan diantara data-data yang diperoleh.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Program PHBM di Kawasan Hutan Tangkapan Air di Lereng Gunung Raung,
Kabupaten Bondowoso

Program PHBM (Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat) di Kabupaten

Bondowoso secara resmi dimulai tahun 2005. Dalam hal ini Administratur Perhutani

Bondowoso membawahi 8 BKPH (Badan Kesatuan Pemangku Hutan) yaitu :

1)

BKPH Wonosari.

2) BKPH Sukosari.
3) BKPH Sumber ringin.
4) BKPH Klabang.
5) BKPH Besuki.
6) BKPH Panarukan.
7) BKPH Prajekan.
8) BKPH Bondowoso.
Desa yang mendapat program PHBM antara lain Desa Sukorejo, Kecamatan
Sumber ringin. Dalam 1 desa melibatkan 100 — 200 orang, namun dalam

perkembangannya Desa Sukorejo melibatkan 483 orang anggota. Program PHBM

tersebut melibatkan beberapa pihak yaitu (a) masyarakat, (b) Pemerintah Desa, (c) PPL

(Penyuluh Pertanian Lapangan), (d) KRPH/ Mandor, dan (e) LSM (Lembaga Swadaya

Masyarakat). Pihak-pihak tersebut (khususnya petugas lapangan) dan Pemerintahan

Desa harus duduk bersama, secara terus-menerus melakukan koordinasi dan tukar

informasi serta menyusun agenda bersama dalam proses penyiapan desa implementasi

kegiatan PHBM. Peran utama masing-masing pihak diuraikan sebagai berikut :

a)

b)

)

Peran utama masyarakat yaitu sebagai ujung tombak dalam segala proses /
kegiatan PHBM.

Peran utama Pemerintah Desa yaitu sebagai tanggung jawab dalam segala
proses / kegiatan PHBM.

Peran utama KCD/PKL/PPL yaitu sebagai pelayan masyarakat dalam hal teknis

maupun non teknis dalam PHBM.




d) Peran Utama KRPH/Mandor yaitu sebagai mitra usaha / bisnis masyarakat dan

pelayanan teknis dalam PHBM.

e) Peran Utama LSM yaitu sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan supervisor

dalam segala proses / kegiatan PHBM.

Pihak-pihak lain yang terkait dengan PHBM dalam pengenalan PHBM adalah

Perhutani, Pemerintah Kabupaten, Pemerintah Desa dan Forum PHBM, masyarakat

desa, dan LSM / Lembaga Independen. Peran masing-masing pihak diuraikan sebagai

berikut.

D Peran Perhutani yaitu :

a)
b)
c)

d)

Memahami secara utuh konsep implementasi sistem PHBM Kuningan.
Menjelaskan konsepsi PSHBM (SK Direksi No. 136).
Menjelaskan kriteria desa dan langkah-langkah penyiapannya.

Menggali masukkan-masukkan dari masyarakat dan Pemdes.

2) Peran Pemerintah Kabupaten yaitu :

a)
b)
c)

d)
e)

f)

Memahami secara utuh konsep implementasi sistem PHBM.

Menjelaskan kaitan PSHBM dengan konsep implementasi sistem PHBM.
Menjelaskan jenis-jenis kegiatan apa, sebagai titik masuk implementasi
PHBM.

Menjelaskan tahapan proses PHBM.

Menjelaskan kriteria desa dan langkah-langkah penyiapannya.

Mengevaluasi kegiatan secara bersama.

3) Peran Pemerintah Desa dan Forum PHBM yaitu :

a)
b)
c)
d)

)

Memahami secara utuh konsep implementasi sistem PHBM Kuningan.
Bertanggungjawab terhadap kelancaran kegiatan.

Mempertemukan aparat terkait.

Aktif dalam memperluas pemahaman kepada seluruh masyarakat desa.
Menjelaskan kaitan PSHBM dengan konsep impelementasi sistem PHBM
Kuningan.

Menjelaskan jenis-jenis kegiatan apa, sebagai titik masuk implementasi

PHBM.




g) Menjelaskan tahapan proses PHBM.
h) Menjelaskan kriteria desa dan langkah-langkah penyiapannya.
i) Mengevaluasi kegiatan secara bersama.
4) Peran masyarakat desa yaitu :
a) Menentukan waktu dan tempat kegiatan.
b) Memberikan masukan dan kritikan terhadap konsep impelementasi sistem
PHBM.
c) Terlibat dalam perluasan pemahaman PHBM kepada seluruh masyarakat

desa.

5) Peran LSM / Lembaga Independen yaitu :

c)
d)
e)

f)

g

Memfasilitasi dan menjembatani jalannya kegiatan.

Mengawali jalannya kegiatan.

Mendorong pihak kurang proaktif.

Memfasilitasi terjadinya pertemuan untuk menyusun agenda penyiapan desa
secara bersama.

Mengevaluasi kegiatan secara bersama menentukan waktu dan tempat

kegiatan.

Dalam rangka penyusunan penyiapan desa PHBM, peran masing-masing pihak

diuraikan sebagai berikut.

1) Peran Perhutani yaitu :
a) Terlibat dalam sosialisasi kegiatan.
b) Terlibat dalam kegiatan bersama masyarakat.
¢) Memberikan masukan-masukan / informasi dan pertimbangan.
d) Menindaklanjuti agenda yang telah disepakati.
e) Mengevaluasi kegiatan secara bersama.
f) Memfasilitasi dan menjembatani jalannya kegiatan
2) Peran Pemerintah Desa dan Forum PHBM yaitu :
a) Terlibat dalam sosialisasi kegiatan.
b) Terlibat dalam kegiatan bersama masyarakat.
¢) Memberikan masukkan-masukkan / informasi dan pertimbangan.
d) Menindaklanjuti agenda yang telah disepakati.




e) Mengevaluasi kegiatan secara bersama.
f) Memfasilitasi dan menjembatani jalannya kegiatan.
3) Peran masyarakat desa hutan yaitu :
a) Terlibat dalam sosialisasi kegiatan kepada seluruh masyarakat desa.
b) Menentukan waktu dan tempat kegiatan.
c¢) Aktif dalam kegiatan bersama pihak lainnya.
d) Memberikan usulan-usulan.
e) Menindaklanjuti agenda yang telah disepakati.
f) Mengevaluasi kegiatan secara bersama.
4) Peran LSM / Lembaga Independen yaitu :
a) Terlibat dalam sosialisasi kegiatan.
b) Memfasilitasi terjadinya pertemuan sesuai waktu dan tempat yang telah
ditentukan.
¢) Mengarahkan terhadap kriteria desa siap PHBM.
d) Memberikan masukan-masukan / informasi dan pertimbangan.
e) Menindaklanjuti agenda yang telah disepakati.
f) Mengevaluasi kegiatan secara bersama.
Dalam rangka membentuk / membangun Forum PHBM Desa dan Kelompok
Tani Hutan, maka peran masing-masing pihak diuraikan sebagai berikut.
1) Peran Perhutani yaitu :
a) Ikut menjelaskan fungsi, tugas dan mekanisme forum PHBM Desa dan
KTH.
b) Terlibat dalam proses pemilihan.
¢) Memberikan masukkan-masukkan / informasi dan pertimbangan.
d) Aktif secara kontinyu membangun komunikasi dengan forum PHBM desa
dan KTH.
e) Aktif dalam setiap pertemuan.
f) Menjadikan Forum PHBM Desa sebagai media untuk bermusyawarah,
koordinasi, tukar informasi dan masalah yang timbul.
g) Ikut meningkatkan kapasitas Forum PHBM Desa dan KTH.

h) Melakukan evaluasi kegiatan secara bersama.




2)

3)

Peran Pemerintah Kabupaten yaitu :

a)

b)
<)

d)

€)

f)

g)
h)

i)
i)
k)
1)

Ikut menjelaskan fungsi, tugas, dan mekanisme Forum PHBM Desa dan
KTH.

Terlibat dalam proses pemilihan.

Memberikan masukan-masukan / informasi dan pertimbangan.

Aktif secara kontinyu membangun komunikasi dengan Forum PHBM Desa
dan KTH.

Aktif dalam setiap pertemuan.

Menjadikan Forum PHBM Desa sebagai media untuk bermusya-warah,
koordinasi, tukar informasi, dan penyelesaian masalah yang timbul.

Ikut meningkatkan kapasitas Forum PHBM Desa dan KTH.

Melakukan evaluasi kegiatan secara bersama Terlibat dalam sosialisasi
kegiatan.

Terlibat dalam kegiatan bersama masyarakat.

Memberikan masukan-masukan / informasi dan pertimbangan.
Menindaklanjuti agenda yang telah disepakati.

Mengevaluasi kegiatan secara bersama.

Peran Pemerintah Desa dan Forum PHBM yaitu :

a)
b)

c)

d)

€e)

g

h)
)

Bertanggungjawab terhadap jalannya kegiatan.

Memberikan masukan-masukan / informasi dan pertimbangan.

Aktif secara kontinyu membangun komunikasi dengan Forum PHBM Desa
KTH, dan Pihak Lainnya.

Aktif dalam setiap pertemuan.

Menjadikan Forum PHBM desa sebagai media untuk bermusya-warah,
koordinasi, tukar informasi, dan penyelesaian masalah yang timbul..
Bertanggung jawab terhadap peningkatan kapasitas forum PHBM desa dan
KTH.

Melakukan evaluasi kegiatan secara bersama Ikut menjelaskan fungsi, tugas,
dan mekanisme Forum PHBM Desa dan KTH.

Terlibat dalam proses pemilihan.

Memberikan masukan-masukan / informasi dan pertimbangan.

10




j)  Aktif secara kontinyu membangun komunikasi dengan Forum PHBM Desa
dan KTH.

k) Menjadikan Forum PHBM Desa sebagai media untuk bermusya-warah,
koordinasi, tukar informasi, dan penyelesaian masalah yang timbul.

1)  Ikut meningkatkan kapasitas Forum PHBM Desa dan KTH.

m) Melakukan evaluasi bersama terlibat dalam sosialisasi kegiatan.

n) Terlibat dalam kegiatan bersama masyarakat.

0) Memberikan masukan-masukan / informasi dan pertimbangan.

p) Menindaklanjuti agenda yang telah disepakati.

q) Mengevaluasi kegiatan bersama.

Peran Serta Masyarakat dalam Program PHBM di Kawasan Hutan Tangkapan
Air di Lereng Gunung Raung, Kabupaten Bondowoso

Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) merupakan paradigma baru
dalam pengelolaan hutan, dimana pengelolaan tersebut melibatkan peran serta
masyarakat sekitar hutan, sehingga dalam pemanfaatan hutan dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisien. Dalam pola PHBM ini masyarakat diberi kebebasan untuk wmilih
dan menentukan jenis tanaman tumpangsari yang diusahakan, diantaranya jenis tanaman
yang mempunyai nilai jual yang cukup baik, sehingga dapat memperbaiki dan
menambah pendapatan masyarakat.

Komoditas yang menjadi pilihan masyarakat dalam program PHBM di
Kabupaten Bondowoso terutama di Desa Sukorejo,Kecamatan Sumbe Ringin adalah :

1) Tanaman semusim : jagung, padi, jahe, dan tembakau.
2) Tanaman tahunan : kopi Robusta.

Tanaman tersebut merupakan tanaman sela yang ditanam di bawah tegakan

tanaman utama yaitu : (1), _Pohon pinus; (2). Pohon jati. Dalam hal ini peran

masyarakat desa ditunjukan pada Tabel 1 dan Gambar 1.
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Tabel 1. Peran Masyarakat dalam Program PHBM di Kawasan Hutan Tangkapan Air di
Lereng Gunung Raung Kabupaten Bondowoso

URAIAN PERAN SERTA SKOR
MASYARAKAT (%)

1. Menjaga keamanan tegakan pohon

\ - 90 10
utama (pinus dan jati)
2. Membantu dalam penyadapan dan 25 10
penanganan getah pinus
3. Membantu panen pohon jati yang sudah
. 85 10
siap tebang
Rata-rata 875 10

Gambar 1. Petani PHBM Desa Sukorejo, Kecamatan
Sumber Ringin, Bondowoso sedang menampunggetah
pohon pinus, di belakangnya ada tanaman sela kopi
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Gambar 2. Petani PHBM Desa Sukorejo, Kecamatan Sukorejo, Bondowoso bersama
peneliti di areal tanaman sela jagung dan kopi, di belakangnya
terdapat tanaman utama yaitu pohon pinus

Tabel 1, Gambar 1, dan Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata peran
masyarakat dalam program PHBM di Kabupaten Bondowoso sebesar 875 % dan
skornya 10, merupakan kategori peran serta masyarakat yang sangat tinggi (pedoman

kategori di metode penelitian).

Analisis Ekonomi Program PHBM di Kawasan Hutan Tangkapan Air di Lereng
Gunung Raung

Analisis ekonomi kawasan hutan tangkapan air di lereng Gunung Raung
diuraikan menjadi 2 bagian, yaitu (1) analisis biaya, dan (2) analisis manfaat.

Penjelasannya adalah sebagai berikut.

Analisis biaya

Biaya yang dikeluarkan oleh Perhutani Bondowoso dan Pemerintah Daerah
Bondowoso untuk mengelola program PHBM di hutan tangkapan air di lereng Gunung
Raung ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengeluaran Tahunan untuk Program PHBM pada Hutan
Tangkapan Air di Lereng Gunung Raung (2005-2008)

TAHUN PENGELUARAN (Rp)
2005 71.000.000
2006 77.000.000
2007 86.000.000
2008 74.072.000
Jumlah 308.072.000

Biaya yang dikeluarkan Perhutani Bondowoso dan Pemerintah Daerah
Bondowoso tersebut cenderung meningkat seiring dengan peningkatan biaya tenaga

kerja manusia.

Analisis manfaat ekonomi program PHBM di hutan tangkapan air di lereng
Gunung Raung

Analisis manfaat program PHBM di hutan tangkapan air di lereng Gunung
Raung ditunjukkan pada Tabel 3. Total pemasukan yang diperoleh dari manfaat
langsung maupun tak langsung dari tahun 2005-2008 dari program PHBM di hutan
tangkapan air lereng Gunung Raung adalah Rp 3.027.056.635.

Tabel 3. Nilai manfaat tahunan program PHBM di hutan tangkapan air di lereng
gunung Raung (2005-2008)

URAIAN NILATI MANFAAT PHBM TAHUNAN RATA-RATA
(2005-2008) MANFAAT
TAHUNAN (RP)
1. Nilai tata guna air PHBM bagi masyarakat 756.764.158
2. Nilai panen tanaman tahunan : jati, getah pinus 1.059.469.822
3. Nilai panen tanaman semusim : kopi, padi, jahe dll. 847.575.858
4. Nilai lain-lain : pencegah longsor, rekreasi dll. 363.246.796
Jumlah 3.027.056.635

Sumber : Perhutani Bondowoso (2005-2008)

Selanjutnya, di bawah ini disajikan hasil perhitungan dari NPV dan BCR pada
program PHBM di hutan tangkapan air lereng Gunung Raung (Tabel 4).
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Tabel 4. Hasil perhitungan NPV program PHBM di hutan tangkapan air lereng gunung
Raung (2005-2008)

TAHUN NPV=(BT-CT)/(1+R)
2005 2.548.324.685
2006 2.543.152.271
2007 2.535.393.650
2008 2.545.676.409
Jumlah 10.172.547.015
Keterangan : NPV = Net Present Value
Bt = benefit pada tahun itu
Ct = Cost pada tahun itu
R = suku bunga

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan NPV > 0. Jumlah
keseluruhan dari NPV tersebut adalah Rp 10.172547.015. Selanjutnya hasil
Erhitungan BCR program PHBM di hutan tangkapan air di lereng gunung Raung
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan BCR Program PHBM di Hutan Tangkapan Air Lereng
Gunung Raung (2005-2008)

TAHUN BCR=[BT/(1+R)T]/[CT/(1+R)T]
2005 42,64
2006 39,31
2007 35,20
2008 40,87

Jumlah 158,02
Keterangan : BCR = Benefit Cost Ratio,
Bt = benefit pada tahun itu
= Cost pada tahun itu
R = suku bunga
1] = tahun

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan BCR program PHBM di
hutan tangkapan air lereng Gunung Raung nilainya > 1. Jumlah keseluruhan dari BCR
tcrscbuﬁdalah 158.02.

Hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa NPV > 0 dan BCR > 1, menurut
Irham (1999) pengelolaan jenis usaha tersebut dapat dilaksanakan (acceptabel).
Sehingga dapat dikatakan bahwa program PHBM di hutan tangkapan air di lereng

Gunung Raung dapat terus dilaksanakan, karena nilai manfaat pengelolaan hutan
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tangkapan air di lereng Gunung Raung lebih besar daripada biayanya, sehingga secara

ekonomi layak.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang “Kajian Sosial dan %ﬂnomj Program
PHBM di Kawasan Hutan Tangkapan Air Lereng Gunung Raung” ini adalah sebagai
berikut.

1) Peran serta masyarakat dalam program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di
lereng gunung Raung Kabupaten Bondowoso tergolong kategori sangat tinggi
yang meliputi : menjaga tegakan pohon utama, membantu dalam penyadapan dan
penanganan getah pinus, dan membantu pemanenan pohon jati yang sudah siap
tebang.

2) Hasil kajian ekonomi tentang program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di
lereng gunung Raung Kabupaten Bondowoso dapat diketahui bahwa nilai NPV >
0 dan BCR > 1. Artinya program PHBM di kawasan hutan tangkapan air di
lereng gunung Raung dapat terus dilaksanakan, karena nilai manfaat program
PHBM di kawasan hutan tangkapan air di lereng gunung Raung lebih besar

daripada biayanya, schingga secara ckonomi layak.
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